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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Manusia merupakan makhluk sosial, artinya mereka tidak dapat hidup 

sendiri. Berkaitan dengan hal tersebut, manusia harus bisa berkomunikasi satu 

sama lain tujuannya agar dapat bersosialisasi dengan manusia lainnya, baik 

antar individu maupun kelompok. Dari setiap masing-masing manusia, pada 

dasarnya mempunyai watak atau pandangan yang berbeda-beda, akan tetapi 

manusia harus mampu menyesuaikan dirinya terhadap suatu lingkungannya. 

Hal tersebut dilakukan agar manusia tersebut dapat diterima, karena dari setiap 

perilaku akan dipandang oleh manusia lainnya sebagai baik buruknya moral 

seseorang. 

Setiap manusia yang memiliki watak atau pandangan yang berbeda-beda, 

sudah semestinya manusia tersebut harus memiliki pengalaman dalam 

kehidupannya. Seperti dari setiap masalah yang di hadapinya manusia dapat 

menarik kesimpulan dan pembelajaran. Hal demikian kerap kita sebut sebagai 

nilai moral. 

Dalam sebuah karya sastra memiliki nilai moral yang disampaikan oleh 

pengarang untuk disampaikan kepada pembacanya, baik yang tersirat maupun 

tersurat. Hal tersebut agar dapat dipelajari dan diterapkan di kehidupannya. 

Nurgiyantoro (2015:441) berpendapat bahwa: dalam sebuah karya sastra jenis 

ajaran nilai moral terbagi ke dalam tiga jenis wujud, Pertama, nilai moral yang 
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berhubungan dengan diri sendiri, Kedua, nilai moral yang berhubungan dengan 

manusia dengan sesama, Ketiga, nilai moral yang berhubungan dengan Tuhan. 

Pemilihan novel Charlie and the Great Glass Elevator karya Roald Dahl 

sebagai objek penelitian ini, karena cerita tersebut banyak menampilkan 

persoalan kehidupan yang menarik. Selain itu, banyak pembelajaran menganai 

nilai-nilai moral yang dapat di ambil, baik dari peristiwa-konflik, maupun 

mengenai tokoh dalam berperilaku. Sehingga dapat dijadikan panutan dan 

masukan untuk pembaca. Fenomena tersebut tergambar di dalamnya sebagai 

berikut: 

'Charlie,' said Grandma Josephine. 'I don't think I trust this gentleman 

very much.'  

'Nor do I,' said Grandma Georgina. 'He footles around.' 

Charlie leaned over the bed and whispered to the two old women. 

'Please,' he said, 'don't spoil everything. Mr Wonka is a fantastic man. 

He's my friend. I love him.' (Dahl,1973:4) 

Data di atas, menggambarkan perseteruan antara Charlie dengan kedua 

neneknya yaitu, Granma Josephine dan Grandma Georgia. Kedua neneknya 

tersebut merasa tidak terlalu mempercayai Willy Wongka karena pertama kali 

bertemu. Namun Charlie mencoba menenangkan dan menjelaskannya, agar 

mereka percaya terhadap Willy wongka bahwa dia adalah temannya dan 

seorang yang luar biasa. Dari kutipan di atas terdapat nilai kasih sayang yang 

tergambar pada kalimat, ‘Mr Wonka is a fantastic man. He's my friend. I love 

him.'. Kalimat tersebut mengandung nilai kasih sayang, yang menggambarkan 

Charlie sangat menyayangi temannya yaitu Willy wongka. Nilai moral kasih 

sayang tersebut merupakan wujud dari nilai moral hubungan manusia dengan 

manusia. 
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Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengambil judul “Nilai 

Moral dalam novel Charlie and The Great Glass Elevator karya Roald dahl”. 

Penelitian ini memfokuskan kajian mengenai bagaimana gambaran nilai moral 

hubungan manusia dengan manusia, dan bagaimana bentuk penyampaian nilai 

moral yang terdapat dalam novel Charlie and The Great Glass Elevator karya 

Roald Dahl. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah yang berkaitan dengan latar belakang di atas, 

adalah sebagai berikut: 

1) Bagaimana wujud nilai moral hubungan manusia dengan manusia yang 

terdapat dalam Novel Charlie and The Great Glass Elevator Karya Roald 

Dahl? 

2) Bagaimana bentuk penyampaian nilai moral yang terdapat dalam Novel 

Charlie and The Great Glass Elevator karya Roald Dahl? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut; 

1) Untuk mendeskripsikan wujud nilai moral hubungan manusia dengan 

manusia dalam novel Charlie and The Great Glass Elevator Karya Roald 

Dahl. 

2) Untuk mendeskripsikan bentuk penyampaian nilai moral yang terdapat 

dalam Novel Charlie and The Great Glass Elevator Karya Roald Dahl. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi para 

pembacanya, secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat tersebut sebagai 

berikut; 

Secara teoritis, penelitian ini semoga bermafaat bagi bidang kesusastraan 

khususnya untuk ilmu sastra. Dengan tujuan agar bidang-bidang kesusastraan 

tersebut mendapatkan masukan dari segi pemikiran tentang nilai moral karya 

sastra. Yang nantinya nilai moral tersebut dapat merujuk pada nilai-nilai moral 

yang tedapat pada Novel Charlie and the Great Glass Elevator Karya Roald 

Dahl. 

Adapun secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi kepada pembaca untuk menambah wawasan pemahaman mengenai 

nilai moral dalam karya sastra dan dapat menerapkannya dikehidupan sehari-

hari 

 

1.5 Kritik Sastra 

Novel Charlie and The Great Glass Elevator ini sangat menarik untuk 

dibaca sehingga banyak masukan dan pendapat-pendapat dari para kritikus 

maupun pembaca tersebut, sehingga dapat diketahui eksistensi terhadap karya 

sastra novel ini, di antaranya: 

1) Audi (2020) mengatakan bahwa: 

“Another really fun read for my son and I! I never even knew there was 

a part 2. Roald Dahl truly does have an incredible imagination. The 

sense of humor too makes me a thoroughly enjoyable author. Add the 
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fact that you get all these rhymes in between, and you’ve got an instant 

hit with us.” 

Audi menjelaskan bahwa, buku ini memberikan suatu bacaan yang 

menarik untuk dirinya dan juga untuk anaknya. Roald Dahl sebagai pengarang 

bukunya benar-benar memiliki imajinasi yang luar biasa. Selera humor dalam 

novel tersebut juga membuatnya nyaman dalam membacanya.    

2) Davia (2018) Mengatakan bahwa; 

“Not as great as the first part, but still enjoyable. I have a feeling I might 

add Roald Dahl to my 'to read everything I can get my hands on' list. 

The storytelling (as absurd as it gets) is really indulging. I know I would 

have loved this if I read it when I was a child, and well, I'm liking it as 

an adult as well. That speaks for itself.” 

Daiva menjelaskan bahwa, cerita yang terdapat dalam novel ini tidak 

sehebat bagian pertama yang telah baca, tetapi tetap menyenangkan dan dia 

menyukainya. dia punya perasaan yang sama setelah membaca buku ini, 

begitupun dia menambahkan karya-karya Roald Dahl lain nya ke daftar untuk 

membacanya. Dia juga menjelaskan bahwa ceritanya sama absurd nya dengan 

yang didapat dan benar-benar memanjakan. Dia juga meberitahu bahwa buku 

ini cocok dibaca bagi semua kalangan. 

3) Segal (2018) mengatakan bahwa; 

 

“I just finished “Charlie and the Great Glass Elevator,” and it was 

fantastic. Here, i'm going to give you the rundown. Charlie, the main 

character is a energetic and adventurous young boy. He is never scared 

of anything and is always looking to have fun. Grandpa Joe is literally 

like a kid, he is adventurous and very childish like charlie but is also an 

adult. The audience of this book is leaning towards younger teens and if 

you like “Charlie and the Great Glass Elevator,” I highly suggest 

reading “Charlie and the Chocolate Factory,” as it is a sequel to it. 

Segal menjelaskan bahwa, dia telah menyelesaikan membaca novel 

“Charlie and the Great Glass Elevator,” dan menurutnya itu sangat luar biasa. 
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Dalam cerita tersebut dia juga menggambarkan beberapa karakter tokoh. Dia 

juga memberikan ringkasan ceritanya. Menurutnya buku itu sangat luar biasa 

untuk dibaca. 

Dari beberapa pendapat pembaca sekaligus kritikus di atas, bahwa novel 

Charlie and the Great Glass Elevator karya Roald Dahl merupakan novel yang 

baik untuk dibaca bagi semua kalangan. Dalam novel ini, juga memiliki cerita 

yang sangat imajinatif dan menarik bagi pembacanya. Novel ini juga banyak 

memiliki nilai-nilai yang diselipkan oleh pengarang, sehingga pembaca tidak 

bosan untuk membacanya. 

 


